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Abstrak

SMKN 1 Koto Xl Tarusan menghadapi keterbatasan sarana praktik dan
rendahnya penguasaan guru terhadap teknologi transmisi otomatis, sehingga
pembelajaran belum optimal mendukung kebutuhan industri otomotif modern.
Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru dan siswa pada
sistem transmisi otomatis. Metode menggunakan pelatihan terpadu (teori,
demonstrasi, praktik skenario) terhadap 10 guru dan 30 siswa berbasis simulator
fabrikasi kampus yang mencakup capaian kognitif, psikomotor, dan keberlanjutan
adopsi program oleh mitra. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman
teoritis siswa dari rata-rata 45,33 menjadi 78,33 (kenaikan 72,79%) dan
keterampilan psikomotor pada seluruh aspek berada pada kategori terampil (rata-
rata 79,93%). Selain itu, terjadi transformasi pedagogi guru dari metode
prosedural menuju pembelajaran berbasis prinsip. Kegiatan ini efektif
menjembatani kesenjangan antara kurikulum dan kebutuhan industri serta
berpotensi diintegrasikan ke dalam kurikulum tetap SMK.

Kata Kunci: simulator transmisi otomatis, peningkatan kompetensi SMK,
teknologi otomotif modern, pelatihan guru-siswa, pendidikan
berkualitas

Abstract

SMKN 1 Koto XI Tarusan faces limited practical facilities and low teacher
mastery of automatic transmission technology, so that learning was not optimally
supported by the needs of the modern automotive industry. This community
service program aims to improve teacher and student competency in automatic
transmission systems. The method uses integrated training (theory,
demonstration, scenario practice) for 10 teachers and 30 students based on a
campus fabrication simulator that covers cognitive, psychomotor, and sustainable
program adoption by partners. The results of the activity show an increase in
students' theoretical understanding from an average of 45.33 to 78.33 (an
increase of 72.79%), and psychomotor skills in all aspects are in the skilled
category (an average of 79.93%). In addition, there is a transformation in teacher
pedagogy from procedural methods to principle-based learning. This activity
effectively bridges the gap between the curriculum and industry needs and has the
potential to be integrated into the permanent SMK curriculum.
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PENDAHULUAN

SMKN 1 Koto XI Tarusan merupakan salah satu sekolah kejuruan yang
terkemuka di Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat yang mempunyai 5
program keahlian termasuk salah satunya adalah Teknik Kendaraan Ringan (TKR)
(Kemdikbud, 2024). Sekolah ini mempunyai visi dalam menghasilkan lulusan
yang mempunyai keterampilan dan berwawasan global melalui optimalisasi
pembelajaran serta pengembangan IPTEK. Namun dalam pelaksanaan
pembelajaran, SMK ini mempunyai tantangan terkait pengaplikasian teknologi
modern khususnya sistem transmisi otomatis yang semakin dominan
dikembangkan di industri otomotif.

Berdasarkan observasi lapangan serta melakukan wawancara dengan para
guru otomotif, terdapat dua permasalahan utama dalam proses pengembangan
IPTEK. Adapun permasalahannya yaitu keterbatasan sarana dan prasaran yang
berupa alat peraga atau trainer untuk kegiatan praktik transmisi otomatis. Hal ini
sejalan dengan penelitian Ariyanto et al., (2017) yang menunjukkan SMKN 6
Bandung ketersediaan sarana praktik untuk transmisi hanya mencapai 43,5%
sehingga tergolong kurang layak. Permasalahan kedua terletak pada rendahnya
penguasaan materi teknologi transmisi otomatasi bagi kalangan guru otomotif
dalam proses pembelajaran. Hal ini dilihat dari minimnya prestasi siswa dalam
kegiatan Lomba Kompetensi Siswa (LKS) di bidang otomotif. Padahal,
penguasaan teknologi transmisi otomatis yang melibatkan sistem elektronik yang
cukup luas seperti Electronic Control Unit (ECU), sensor, dan aktuator menjadi
kompetensi krusial bagi lulusan SMK untuk bersaing di dunia kerja. Lebih lagi,
tantangan ini mencerminkan isu yang luas dalam integrasi teknologi dalam
pendidikan terutama ketidakseimbangan antara infrastruktur dan pelatihan guru
(Abo-Khalil, 2024; Alkadri et al., 2024; Atabek, 2019; Budiarti et al., 2024,
Haerani et al., 2024; Mustafa et al., 2024).
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Agar dapat mengatasi permasalahan tersebut, tim Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) FT-UNP merancang program pelatihan yang berbasis simulator
transmisi otomatis. Solusi ini dipilih karena simulator ini mampu memberikan
penyajian pembelajaran yang interaktif tanpa adanya risiko rusak komponen asli
pada kendaraan sekaligus mampu memberikan skenario kerusakan yang sulit
dilihat pada kendaraan sebenarnya (Fitrihana & Nurdiyanto, 2024; Putra et al.,
2025). Adapun rencana yang dijalankan untuk memecahkan permasalahan ini
adalah dengan memberikan teori sistem transmisi otomatis dan pengoperasian pada
simulator. Berikutnya melakukan praktik diagnosis dan trouble shooting
menggunakan simulator dan yang terakhir adalah melakukan evaluasi kompetensi
yang berbasis kerja. Sebelum melakukan evaluasi akhir, siswa juga diberikan
pretest untuk mengukur pemahaman awal mengenai materi yang diberikan (Duan
et al., 2024; Muslim et al., 2021). Pendekatan ini dirancang dalam rangka
meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan teknis siswa secara
terintegrasi (Chernikova et al., 2025; Dai & Ke, 2022).

Adapun tujuan utama dalam kegiatan PkM ini adalah untuk meningkatkan
kompetensi guru dan siswa SMKN 1 Koto XI Tarusan dalam bidang teknologi
otomotif modern, khususnya materi sistem transmisi otomatis. Secara lebih rinci,
kegiatan ini bertujuan untuk: (1) membekali guru dengan penguasaan penuh
terhadap teknologi transmisi otomatis sehingga mampu mengajarkan materi sesuai
standar industri; (2) melatih siswa dalam melakukan diagnosis dan perbaikan
sistem transmisi otomatis menggunakan peralatan modern; (3) membantu sekolah
dalam memenuhi standar sarana praktik untuk akreditasi; serta (4) menjembatani
kesenjangan antara kurikulum pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja otomotif.

Kajian IPTEK dalam program ini berfokus pada implementasi simulator
transmisi otomatis sebagai solusi berbasis teknologi untuk mengatasi defisit sarana
praktik dan kompetensi di SMKN 1 Koto XI Tarusan. Simulator ini dirancang
khusus dengan dimensi 100 cm x 50 cm dan berat 50 kg menggunakan rangka besi
dengan mereplikasi sistem transmisi otomatis kendaraan modern secara fisik dan
fungsional. Keunggulan teknologinya terletak pada antarmuka interaktif yang

memungkinkan peserta melihat komponen internal secara transparan sambil
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mengontrol parameter operasional seperti kecepatan putaran transmisi untuk
mengamati perubahan kinerja sistem secara real-time. Hal ini memudahkan guru
dan siswa memahami konsep yang lebih dalam karena memungkinkan pengamatan
langsung terhadap hubungan komponen (Faiza et al., 2025; Schwambach et al.,
2018; Walker et al., 2011).

Target capaian yang ditetapkan dalam pelatihan ini mencakup aspek
kualitatif dan kuantitatif. Program diarahkan agar peserta mampu mengoperasikan
simulator secara optimal serta memahami dan mengaplikasikan materi transmisi
otomatis sesuai standar yang berlaku. Selain itu, diharapkan terjadi peningkatan
kompetensi dalam penerapan prosedur diagnostik berbasis standar industri serta
peningkatan capaian hasil praktik pada bidang powertrain. Pada tingkat
kelembagaan, program ini menargetkan terintegrasinya penggunaan simulator ke
dalam kurikulum pelatihan secara berkelanjutan, serta terbangunnya kemitraan
dengan industri otomotif lokal dalam rangka penyelarasan kebutuhan kompetensi.

Manfaat kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bersifat
multilevel, yaitu memberikan kontribusi terhadap peningkatan profesionalitas
peserta, membuka peluang penguatan kompetensi dan sertifikasi di bidang
transmisi otomatis, serta meningkatkan kesiapan kerja dan daya saing di dunia
industri. Di sisi lain, program ini juga berkontribusi dalam penguatan mutu lulusan
yang memiliki kompetensi khusus di bidang transmisi otomatis dan berpotensi
menjadi model praktik baik (best practices) yang dapat direplikasi oleh institusi

lain dalam menghadapi perkembangan teknologi otomotif.

METODE

Metodologi kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan terpadu yang
memadukan ceramah interaktif, sesi tanya jawab partisipatif, demonstrasi
penggunaan simulator transmisi otomatis, praktik mandiri berbasis skenario, serta
bimbingan dan evaluasi berkelanjutan. Pendekatan ini memberikan pendampingan
intensif mulai dari tahap persiapan, penguasaan teori, hingga praktik, dengan
umpan balik langsung untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan selama

pelatihan. Secara teoretis, pendekatan ini didukung oleh prinsip andragogi yang
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menekankan pembelajaran aktif dan kontekstual (Knowles, 1980), experiential
learning melalui pengalaman langsung (Kolb et al., 2014), deliberate practice
melalui latihan terstruktur dan berulang (Ericsson et al., 1993), serta efektivitas
simulation-based training dan feedback formatif dalam meningkatkan transfer
keterampilan dan hasil belajar (Hattie, 2010; Salas et al., 2009).

Kegiatan pelatihan diikuti oleh 40 peserta, yang terdiri dari 10 guru dan 30
siswa program keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMKN 1 Koto XI Tarusan.
Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan tahap persiapan antara tim pelaksana dan
mitra, meliputi penyelarasan administrasi, survei lokasi, serta penandatanganan
perjanjian kerja sama yang melibatkan kepala sekolah. Proses fabrikasi simulator
transmisi otomatis dilakukan di Laboratorium Departemen Teknik Otomotif FT-
UNP dengan melibatkan mahasiswa tugas akhir.

Pelatihan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama 32 jam efektif
di ruang pertemuan dan laboratorium otomotif sekolah mitra, dari tanggal 24 s/d 26
Juli 2025, dengan desain metode berbasis evaluasi kriteria terukur (criterion-
referenced evaluation). Prosedur pelaksanaan disusun secara sistematis mengikuti
alur input-process—output yang direpresentasikan dalam diagram flowchart

(Gambar 1) untuk memperkuat transparansi dan replikasi kegiatan PMKM.
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Identifikasi Kebutuhan Mitra

\/

Survei Lokasi & Administrasi

<

Fabrikasi Simulator di Kampus

<

Teori & Demonstrasi Simulator

<

Praktik Diagnosis

<

Evaluasi Kognitif, Psikomotor dan Keberlanjutan

\/

Penyerahan Media ke Mitra

\/

Selesai

Gambar 1 Flowchart Pelaksanaan Program PMKM

Materi inti meliputi pengenalan sistem transmisi otomatis, identifikasi dan
analisis komponen, prinsip kontrol elektronik, teknik diagnosis kerusakan, dan
praktik berbasis skenario menggunakan simulator yang difabrikasi. Evaluasi
program dilakukan dalam tiga dimensi: (1) kognitif, menggunakan pretest—posttest
dengan indikator peningkatan kemampuan konseptual minimal gain score >30%
dan >75% peserta mencapai skor minimal 70/100; (2) psikomotor, dinilai melalui
rubrik Kinerja lima aspek (preparation, process, product, attitude, time) dengan
ambang keberhasilan metode pelatihan PKM berupa >80% peserta mencapai skor
>75/100, kesalahan urutan langkah <10%, dan sub-indikator K3 minimal 20/25
poin; dan (3) keberlanjutan program, diukur melalui kepuasan mitra/peserta >85%

(Arikunto; & Jabar, 2018; Fitzpatrick et al., 2011).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan PkM di sekolah mitra berhasil menyelesaikan dua permasalahan

yaitu keterbatasan sarana dan prasarana praktik dan pengetahuan kompetensi guru
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dalam bidang teknologi transmisi otomatis. Kegiatan ini dimulai dengan kerjasama
antara tim PkM dengan sekolah mitra serta pembuatan fabrikasi simulator
transmisi otomatis yang dirancang untuk kebutuhan sekolah mitra. Hasilnya,
simulator berhasil diintegrasikan ke laboratorium sekolah sebagai media
pembelajaran permanen, mengatasi masalah utama kurangnya alat peraga modern.
Simulator yang dirancang khusus untuk kurikulum SMKN 1 Koto XI Tarusan ini
tetap menjadi aset sekolah. Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama 32 jam aktif
dengan pendekatan ceramah interaktif, demonstrasi langsung, praktik berbasis
skenario, dan bimbingan individual. Hal ini menghasilkan transformasi kompetensi
yang terukur kepada 40 orang peserta pelatihan (10 guru dan 30 siswa).

Berikut adalah dokumentasi pelaksanaan PkM yang dibuka resmi oleh kepala
sekolah dan penyerahan simulator transmisi otomatis langsung kepada kepala
sekolah (lihat Gambar 2). Sedangkan dokumentasi proses kegiatan pelatihan dan

pemberian materi dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 2 Pembukaan dan Penyerahan Simulator Transmisi Otomatis
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Gambar 3 Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Temuan berikutnya terlihat pada peningkatan kognitif yang diukur melalui
pretest dan posttest siswa. Jika sebelum pelatihan rata-rata pemahaman teoritis
berada pada level rendah (skor 45,33) meningkat kelevel yang kompeten dengan
skor 78,33 (lihat Tabel 1 dan Gambar 3).

Tabel 1 Deskripsi Pretest-Posttes Siswa Transmisi Otomatis

N Minimum Maksimum Sum Mean Std. Deviation

Nilai Pretest 30 30 70 1360 45,33 11,059

Nilai Posttest 30 60 100 2350 78,33 9,129

Berdasarkan Tabel 1, dapat dipahami bahwa Sebanyak 30 peserta mencapai
skor di atas 78, menunjukkan efektivitas metode pembelajaran yang mengaitkan
teori dengan visualisasi langsung pada komponen transparan simulator.
Peningkatan skor kognitif yang dicapai dalam program ini juga menunjukkan
bahwa desain simulator yang memadukan transparansi komponen mampu
menciptakan pengalaman belajar yang imersif (Arif et al., 2020; Christina et al.,
2025; Yudi, 2023).
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Gambar 4 Grafik Hasil Belajar Sebelum dan Setelah Intervensi

Gambar 4 menampilkan perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan model simulator dalam proses pelatihan, dengan data yang
dikumpulkan dari 30 siswa. Berdasarkan analisis terhadap data yang disajikan,
terlihat adanya peningkatan yang signifikan dan konsisten pada hasil belajar siswa
setelah penerapan model simulator. Garis biru yang merepresentasikan nilai pretest
menunjukkan fluktuasi dalam rentang 30 hingga 70 poin, dengan sebagian besar
nilai berada di kisaran 40-60 poin. Kondisi ini mencerminkan tingkat pemahaman
awal siswa yang bervariasi dengan kecenderungan berada pada level menengah ke
bawah. Sementara itu, garis oranye yang menggambarkan hasil posttest
menunjukkan peningkatan yang mencolok, dengan nilai-nilai yang konsisten
berada di atas 60 poin dan mencapai puncak hingga hampir 100 poin pada
beberapa siswa. Pola kenaikan ini terlihat pada hampir seluruh siswa tanpa kecuali,
mengindikasikan bahwa model simulator memberikan dampak positif yang merata
bagi seluruh partisipan penelitian. Temuan ini memperkuat laporan Nanda et al.,
(2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis simulator lebih efektif
dalam mengasah keterampilan analisis masalah yang berdampak positif dalam

proses pembelajaran teknologi.
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Aspek psikomotor menghasilkan nilai dalam kategori terampil. Hal tersebut
dilihat dari rata-rata masing-masing aspek seperti persiapan, proses kerja, hasil
kerja, sikap dan waktu dengan total rata-rata 79,53%. Data tersebut kemudian
diinterprestasikan pada tabel aspek keterampilan dengan kesimpulan rerata 30
siswa pada aspek terampil. Adapun hasil penilaian psikomotor dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2 Evaluasi Psikomotor Siswa Model Simulator Transmisi Otomatis

Aspek Rata-rata (%) Kriteria
Persiapan 84.58 Terampil
Proses Kerja 78.89 Terampil
Hasil Kerja 77.50 Terampil
Sikap 80.00 Terampil
Waktu 76.67 Terampil

Data Tabel 2 mengungkap capaian psikomotor yang secara konsisten berada
pada kategori "Terampil™ di semua aspek penilaian. Rata-rata keseluruhan sebesar
79.53% menunjukkan keberhasilan model pelatihan berbasis simulator dalam
membangun kompetensi psikomotor. Hasil ini menjawab permasalahan awal mitra
tentang kurangnya kesiapan praktik siswa dalam teknologi otomotif modern. Hasil
ini kontras dengan laporan Siregar (2024) yang hanya mencapai 65% peningkatan
keterampilan meskipun menggunakan peralatan simulator. Perbedaan terletak pada
pendekatan skenario industri kita yang dirancang berbasis masalah aktual bengkel
sementara program sebelumnya cenderung menggunakan kasus standar.

Program menunjukkan pencapaian yang signifikan seperti pada aspek sikap
peserta mencapai 80% dan proses kerja 78,89%, yang membuktikan keampuhan
pendekatan pembelajaran berbasis skenario industri. Peserta tidak hanya
mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga mengalami internalisasi budaya
kerja industri dan pola pikir penyelesaian masalah yang penting untuk kesiapan
memasuki dunia kerja. Temuan ini konsisten dengan kegiatan pengabdian
sebelumnya yang melaporkan bahwa penggunaan simulator dan laboratorium
mampu meningkatkan kompetensi holistik peserta vokasi, baik dari segi
keterampilan teknis maupun sikap kerja (Nanda et al., 2024; Sulistiyarini et al.,
2018; Suryani & Khairudin, 2019).
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Dampak transformatif juga terlihat pada perubahan pola pengajaran.
Observasi mikro-teaching setelah pelatihan menunjukkan pergeseran dari
pengajaran prosedural ke pengajaran berbasis prinsip dan pemahaman konsep
bukan sekadar “ikuti langkah” (Feladi et al., 2021; Panjaitan et al., 2025; Suryani
& Khairudin, 2019). Transformasi seperti ini memperkuat temuan bahwa media
pembelajaran dan simulator dapat mendukung perubahan paradigma pedagogi
vokasi dan meningkatkan profesionalitas pengajar (Faiza et al., 2025; Fh et al.,
2024; Kurniadi et al., 2023; Oktaviana et al., 2024). Selain itu, literatur
internasional mendukung bahwa pelatihan berbasis simulasi dengan umpan balik
langsung dan praktik berulang mempercepat akuisisi keterampilan teknis dan
nonteknis secara efektif (Elendu et al., 2024).

Meski demikian, pelaksanaan berbasis simulator dan skenario tidak bebas
hambatan. Terdapat variasi dalam kesiapan literasi teknologi dan kepercayaan diri
teknis peserta: sebagian siswa masih bergantung pada instruksi langsung guru saat
mengambil keputusan teknis, kurang proaktif dalam interaksi teknis, dan belum
mandiri dalam diagnosis transmisi otomatis. Selain itu, efisiensi waktu diagnosis
berkembang lebih lambat dibanding penguasaan prosedural menunjukkan bahwa
meskipun prosedur dapat diikuti, efisiensi dan kecepatan kerja belum optimal.
Hambatan ini sejalan dengan temuan bahwa adopsi teknologi pendidikan dalam
pendidikan vokasi sering menghadapi tantangan literasi digital dan resistensi
terhadap mandiri teknis (Noguera et al.,, 2024), serta batasan-batasan dalam
penerapan SBT jika dukungan mentoring dan praktik berulang tidak memadai
(Navarro-Parra & Chiappe, 2024).

Untuk mengatasinya, program selanjutnya dirancang secara terstruktur
melalui penambahan fase penguatan literasi teknologi serta pendampingan
bertahap yang mendorong siswa menyelesaikan diagnosis secara mandiri di bawah
supervisi, bukan sekadar mengeksekusi instruksi. Pelatihan juga diperkaya dengan
skenario diagnosis berbatas waktu untuk melatih efisiensi kerja sesuai ritme
industri. Selain itu, diperkuat model komunikasi praktik berbasis peran teknis, di
mana pemateri terlibat pada pendampingan mikro sementara guru bertindak

sebagai supervisor utama laboratorium. Intervensi lanjutan ini diarahkan agar
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budaya kemandirian diagnosis, kepercayaan diri operasional, ketepatan komunikasi
teknis, dan efisiensi praktik dapat tumbuh lebih konsisten, serta memastikan
keberlanjutan adopsi media dan metode pelatihan dalam ekosistem praktik vokasi

sekolah mitra.

SIMPULAN

Program PkM ini efektif meningkatkan kompetensi guru dan siswa pada
sistem transmisi otomatis. Bukti peningkatan terlihat pada kenaikan skor kognitif
siswa dari rata-rata 45,33 menjadi 78,33, serta capaian psikomotor kategori
terampil dengan rerata 79,53%. Integrasi simulator hasil fabrikasi ke laboratorium
sekolah berhasil mengatasi keterbatasan sarana praktik dan menjadi media
pembelajaran permanen. Pelatihan 32 jam untuk 40 peserta juga memicu
pergeseran pedagogi menuju pembelajaran berbasis prinsip. Program ini terbukti
selaras dengan tujuan dan berpotensi direplikasi sebagai model penguatan

pembelajaran vokasi otomotif berkelanjutan.
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